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ABSTRAK

ESTETIKA BAJU TRADISI ADAT PENGANTIN BANJAR DI

TEMBILAHAN INDRAGIRI HILIR

Oleh:

OLANDA TIOLA
176710921

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estetika baju adat pengantin Banjar di
Tembilahan Indragiri Hilir. Penelitian-ini-menggunakan teori yang dikemukakan
oleh Djelantik dengan pembahasan estetika tentang’unsur-unsur dalam estetika
baju adat. Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui. observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengantin Banjar yang ada
di TembilahanIndragiri Hilir sejatinya menggunakan tata busana baik perhiasan
kepala, atasan (baju) dan bawahan (rok/celana). Perhiasan kepala pada pengantin
wanita adat Banjar menggunakan bogem, mahkota/amar, kembang goyang, jurai
dan bunga.sedangkan pada pengantin laki-laki hanya menggunakan tanjak saja.
Baju yang digunakan adalah baju poko yang berlengan pendek, pada pengantin
laki-laki menggunakan celana sedangkan pada pengantin wanita maenggunakan
rok panjang. Pada unsur warna, di Tembilahan pada umumnya juga menggunakan
warna-warna yang terang pada umumnya baju pernikahan adat lain seperti warna
merah, kuning, dan hijau. Warna-warna tersebut merupakan simbol yang kuat
dalam suatu pernikahan. Pada.unsur tema, pada umumnya pengantin Banjar ini
mengusung tema yang kuat ajarannya'dengan agama Islam, Pada unsur motif,
menggunakan motif khas binatang halilipan untuk melambangkan kerendahan
hati”.

Kata Kunci: Estetika, baju tradisi, adat pengantin Banjar.



ABSTRACT

THE AESTHETICS OF BANJAR TRADITIONAL DRESSIN TEMBILAHAN
INDRAGIRI HILIR

Oleh:

OLANDA TIOLA
176710921

This study aims to determine the aesthetics of the Banjar traditional wedding
dress in Tembilahan Indragiri Hilir. This study uses the theory put forward by
Djelantik with a discussion,of aesthetics ‘about the elements in the aesthetics of
traditional clothes. This*research method uses descriptive qualitative analysis
using data .collection techniques through observation, _interviews and
documentation.” The results of this study indicate that the Banjar bride in
Tembilahan Indragiri Hilir actually uses a good dress for head jewelry, tops
(shirts) and bottoms (skirts/pants). Head jewelry for Banjarese traditional brides
uses bogem, crown/amar, rocking flowers, jurai and flowers, while the groom
only uses tanjak. The clothes used are short-sleeved pokeo shirts, the groom wears
pants while the bride wears a long skirt. In terms of color, Tembilahan generally
also uses bright colars in general, other traditional wedding dresses such as red,
yellow, and green. These colors are a strong symbol in a marriage. In the theme
element, in general, Banjar brides carry a strong theme of teaching with the
Islamic religion. On the motif element, they use.the typical Halilipan animal motif
to symbolize humility.

Keywords: aesthetics, traditional dress, Banjar bride.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ot i
ABSTRAK .ot iii
DAFTAR ISH. e %
DAFTAR GAMBAR ..o e ssiiihannans B e vii
BAB | PENRAEORLIAMNL .3 T 5. L. bl T ... 1
1.1 1
1.2 RENUSGINMIESRIRRNNT..... o tTA S (S o . Y ... 7
1.3 TuERnBERENTI AN, . ..., .. ... 8
1.4 MarigaSSBHEl i tiagher. 57" . ot DURR . . S ... 8
1.5 Bata ﬂ ........ 9
1.6 Defi *‘0 ......... 10
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... oo ieieciiie hesaeseanesnansansssanseseeitaseseesenns 15
2.1 KonsEb EASENE Tl ... 0 L L. .. Ul ... 15
2.2 TeorigiBatiie. ... .. 00 . D0 ALE. 5 - e A ... 16
2.3 KonsgiJoStetikal. ...... " 1.0 w e, S ... 17
2.4 Teori BoCTREN.." ... . |10 SE—.. S ......... 18
2.5 Kajianic| chisiilie. . . £ s AL VT 20
BAB 11l METODE PENELITIAN .. it sieseeas it 23
3.1 Metode PeNEITIAN . ....eieiueeeeieeite s iarearesneanesnesneannennesnsimsathane s eeeeeeeeenenns 23
3.2 Desain Penghiflariguuiimming. .. ... . S, iy .................. 24
3.3 Lokasi dan Waktu PENelItian. ........ccceiveereie . iumesionseeeeereierareereeneennnns 25
3.4 Subjek Penelitian ™V B .. Tt N A ... 25
3.5 Sumber Data................... VP .................ccorerernrenrennennens 26
3.5.1 Data PriMer.....ccviiiiiieieieese e 26
3.5.2 Data SEKUNGET........cviieiiiiieie e 26
3.6 Teknik Pengumpulan Data............cooeerereieieniieee s 27
3.6.1 ODSEIVASH ...ttt 27
3.6.2 WAWANCAIE ...ttt 27
3.6.3 DOKUMENTASI ...c.veviiiiieiieieieee e 28
3.7 Teknik ANalisisS Data.........cccoveieierierieii e 29
3.8 Teknik Keabsahan Data...........ccccevereieiiiiiinieieeeese e 29



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB IV TEMUAN PENELITIAN ..ot 31
4.1 Temuan Umum Penelitian.........cccoovieiiiiiiniiisseeeese e 31
4.1.1 Geografis Kabupaten Indragiri Hilir..........c.occooiiiinnnnen. 32
4.1.2 Sejarah Singkat Tradisi Pernikahan Banjar ............ccccccccveevee. 37

Vi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 : Alur Penelitian Metode Kualitatif............c.ccoooeiiiiiiienennns 24
Gambar 4.1 : Letak Geografis Kabupaten Indragiri Hilir...............ccccc...... 32

Gambar 4.2 1 Proses BaSaSUIUN ..........ooeoor et 38

........................... 39

40

.................... 41
....................... 41

....... 42

........ 42

......... 43

......... 48

......... 49

Gambar 4.1 10 Ml "W & e 50
Gambar 4.12 : Karang Jagung Melat ............ccoeooinit s ciieneeiitnen 51
Gambar 4.13 1 Ka agung-Melati )il N ... 51
Gambar 4.14 : Tanja v T el ... 52
Gambar 4.15 : ak ! A . Y ................ 53
Gambar 4.16 : BajUPOKO ... i iieieeieresiesieneanesneesnates e stbans e 54
Gambar 4.17 : . W o 55
Gambar 4.18 : Baju TapiN........... i iiseisitane e 55
Gambar 4.19 : Baju POKO ........cooiiiiiiiieiiiseese e 56
Gambar 4.20 : Baju Kida-Kida .........cccooeiiiiiiiieeescsee e 56
Gambar 4.21 : Baju Tapih ..o 57
Gambar 4.22 : Rok Pengantin Wanita...........c.ccocevviriieinieneneencneeee 58
Gambar 4.23 : Selawar/Celana Panjang..........ccoocoeovrereinieneneieneneeeenes 58
Gambar 4.24 : Warna Baju Adat Pengantin Banjar...........cccccoceevveneinnnn, 60
Gambar 4.25 : Tema Baju Adat Pengantin Banjar............ccccccooeviveieiinennns 62
Gambar 4.26 : Motif Hias Binatan Halilipan...........c.ccocooiiniiiinniinnn, 63

vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“an”. Dalam kamus bahasa Indonesia ada 2 makna dalam kata pakai, yaitu (a)

mengenakan, dalam hal ini pakai berarti mengenakan. (b) dibubuhi atau diberi,
dalam hal ini pakai berarti diberi. (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Menurut Andi
Muhammad (2008:25) menejelaskan bahwa berpakaian merupakan perwujudan
dari sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu sehingga selalu berusaha

menutupi tubuhnya. Seiring dengan perkembangan zaman, fungsi dasar pakaian



mulai bergeser. Pakaian yang semula berfungsi untuk menutupi keindahan
tubuh, melindungi tubuh dari cuaca panas dan dingin, pakaian juga merupakan
pernyataan lambang status seseorang di masyarakat, sehingga dalam hal ini
semakin indah ataupun mahal pakaian seseorang, maka semakin tinggi status
sosialnya. Sedangkan makna dari pakaian adalah barang apa yang dipakai atau
dikenakan, seperti baju, celana, rok dan lain sebagainya. Seperti pakaian atau baju

adat berarti pakaian khas resmi-suatu daerah

Lebih lanjut, baju adat ialah sesuatu hasil budaya serta simbol yang
mencirikan pertumbuhan serta akulturasi dari wilayah yang mempunyai
karakteristik khas tertentu serta merupakan identitas diri serta kepribadian budaya
dari suatu kelompok wilayah tersebut. Busana bukan hanya kain, melainkan
rekam- jejak sejarah, pemikiran, pula kepercayaan sesuatu kelompok sosial serta

berperan buat menampilkan faktor kekentalan budaya tiap-tiap wilayah.

Potret kebudayaan di-Indonesia-pula ditandai dengan kekayaan serta
berbagai macam kesenian dari grup-grup etnis ataupun suatu kaum yang
menempati daerah di Indonesia. Salah satu wujud. kekayaan itu merupakan
misalnya tentang tradisi serta upacara pernikahan disetiap suku yang berbeda satu
sama lain. Tradisi serta upacara yang berbeda itu pula terlihat pada jenis-jenis baju

adat diberbagai suku daerah Indonesia.

Pernikahan ialah gerbang legal manusia dalam rangka meneruskan
generasi. Tidak hanya itu, perkawinan juga adalah perintah agama buat segala
umat manusia. Di dalam ajaran Islam, perkawinan memiliki nilai kepastian hukum
yang berarti perkawinan wajib dilaksanakan dengan penuhi persyaratan-

persyaratan tertentu, baik yang menyangkut kedua belah pihak ataupun yang



berhubungan dengan penerapan pernikahan itu sendiri. Dalam hampir seluruh
warga ataupun suku bangsa diseluruh dunia, pernikahan adalah masa peralihan

yang dikira sangat berarti dalam hidup manusia.

Laki- laki serta perempuan sama-sama makhluk Allah SWT yang bertugas
serta berfungsi-menjadi Khalifah-Nya di-muka bumi sesuai. dengan kodratnya
masing-masing. \Walaupun keduanya memiliki anggota badan, jenis kelamin, hati,
hawa nafsu serta akal tidak serta-merta gunanya sama. Misalnya, seseorang laki-
laki tidak diberi kewenangan oleh Allah buat mengandung, melahirkan serta

menyusui, seluruh tugas ini cuma dibebankan kepada perempuan.

Seperti yang kita ketahui bahwa hidup seseorang dipecah oleh adat serta
budayanya ke dalam tingkatan-tingkatan tertentu. Tingkatan dalam hidup manusia
yang dalam ilmu antropologi_diucap selaku stages long the life cycle berbentuk
peralihan dari masa balita, masa anak-anak, masa anak muda, masa setelah

menikah, masa berbadan dua, mdsa tua serta lain sebagainya.

Tradisi perkawinan di Indonesia sangat banyak jumlahnya. Dari satu suku
bangsa saja, dapat ditemukan beberapa tradisi upacara pernikahan yang berbeda.
Perihal ini akan mempengaruhi wujud riasan_serta busana pengantinnya. Akan
tetapi dari tradisi-tradisi yang ada tersebut, tidak banyak yang diketahui warga.
Sebagian wilayah tertentu memiliki busana pakaian adat pengantin yang sangat

populer dikarenakan kerap kali menjadi opsi orang-orang.

Pakaian ataupun busana ialah kebutuhan untuk menutupi bagian tubuh
manusia, baik yang tujuannya membuat cantik serta ada pula perwujudan refleksi

dari sesuatu budaya tercantum baju adat pengantin Banjar. Pakaian tradisi ialah



seluruh kelengkapan yang dipakai oleh seorang yang menampilkan ciri khas
kebudayaan sesuatu masyarakat tersebut. Dengan memandang baju seseorang,
maka kita akan berkata kalau orang tersebut dari wilayah tertentu serta ini akan
lebih jelas jika terdapat Bhinneka Tunggal Ika. Jadi, pakaian tradisi mewakili

masyarakat serta adat suatu wilayah, dan membedakannya dengan wilayah lain.

Pakaian adat menjadi dimensi dari mutu martabat serta kesopanan
pemakainya..Desain ataupun+pola-dalam busana itu-memiliki nilai keserasian serta
keelokan. | Pertumbuhan rasa estetika manusia setelah fitu. menimbulkan
pertumbuhan busana yang berbagai ragam. Perihal ini pula berkaitan dengan
pemikiran hidup, corak kebudayaan sesuatu bangsa ataupun kelompok. Sama
halnya dalam baju adat, baju adat ialah gambaran dari-suatu kebudayaan yang
berasal dari pemikiran hidup masyarakatnya dalam adat Banjar di Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir, busana tumbuh berdasarkan pada pemikiran hidup yang
terjalin sebab keahlian wargarsetempat dalam-fikiran serta memahami lambang

akibat dari proses menyesuaikan diri dengan area sekitarnya.

Pada awalnya keberadaan suku Banjar di kawasan ini bukan tujuan
Tembilahan Riau, melainkan ke Batu Pahat Malaysia. Eksodos suku Banjar
Pahuluan ke Batu Pahat tersebut pada awalnya didasari persoalan politis. Dimana
ketika itu kawasan Banua Lima Kalsel sedang dilanda kekacauan lantaran
kedatangan penjajah Belanda di kawasan itu. Ditambah begitu banyaknya aksi
kekacauan akibat gerombolan sehingga warga merasa tidak tenang dan didasari
perasaaan tidak mau dijajah itulah para suku Banjar ini berimigrasi ke Batu Pahat

Malaysia. Berdasarkan perkembangan sejarah tersebut penyebaran suku banjar



diwilayah Indragiri Hilir sangat berkembang pesat, begitu pula dengan seni

pertunjukan maupun kebudayaan lainnya seperti adat pengantin.

Salah satu unsur kebudayaan daerah yang dimaksudkan di atas merupakan
baju adat pengantin Banjar yang ada di Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir.
Dimana baju_adat pengantin ini mempunyai karakteristik khas.tertentu sehingga
baju adat pengantin Banjar di wilayah ini berbeda dengan baju adat pengantin
Banjar yang lain yang_terdapat di Indonesia: Ada pula keunikan baju adat
pengantin Banjar di Tembilahan ini ialah pada faktor wujud, tema, warna serta

motif hias dari tiap-tiap bagiannya.

Unsur bentuk pada bagian perhiasan kepala, pengantin perempuan
menggunakan perhiasan amar. Amar adalah mahkota pada pengantin perempuan
Banjar yang melambangkan keagungan seorang wanita dalam masyarakat Banjar
di Tembilahan. Perhiasan kepala lainnya yang digunakan pada pakaian adat
pengantin Banjar adalah bogem yaitu.dua ‘buah bunga yang berada di samping
amar, bogem melambangkan keindahan dan keayuan seorang wanita Banjar.
Kembang goyang yang terdapat di kepala pengantin wanita Banjar melambangkan
wanita yang selalu harus kelihatan cantik baik dari belakang maupun dari depan.
Di samping kiri dan kanan kembang goyang terdapat perhiasan kepala yaitu
karang jagung melati melambangkan kemewahan dan kemegahan pengantin
tersebut. Sedangkan pada pengantin laki-laki hanya menggunakan tanjak yang

bermotifkan kain sasirangan khas adat Banjar.

Pada bagian baju pengantin laki-laki menggunakan baju poko seperti
kemeja berlengan pendek tanpa kerah. Baju ini dilapisi oleh jas yang tidak

menggunakan kancing. Di bagian pinggang pengantin lak-laki menggunakan



Tapih dengan ciri-ciri motifnya khas binatang halilipan dengan posisi merayap ke
bawah. Sedangkan pakaian pengantin perempuan memakai pakaian poko
berlengan pendek dan juga tanpa kerah serta pada ujung lengan dihiasi manik-
manik dan rumbai- rumbai. Pada bagian dada memakai kida-kida berupa segilima
yang berperan selaku penutup.dada. Serta pada bagian pinggang memakai tapih

bermotif khas binatang Halilipan.

Pada bagian bawahan-pengantin Banjar pengantin laki-laki menggunakan
selawar atau celana panjang dan diberi hiasan motif pucuk rebung. Sedangkan
pengantin wanita menggunakan rok panjang yang bermotifkan khas binatang

halilipan dan pucuk rebung.

Unsur tema dalam baju pengantin adat Banjar ini adalah menggunakan
unsur-unsur yang alamiah, seperti contohnya. penggunaan pada bunga melati,
bunga waloh, bunga labu, sisik ikan naga dan halilipan pada motif pakaiannya.
Dan pada umumnya dalam tema yang. digunakan-ini juga mengandung hal mistis
dari filosofi yang ada. Filosifinya yaitu kembali kealam yang dijadikan oleh
mereka sebagai baju adat tersebut. Orang Banjar itu. memang mayoritasnya
bekerja sebagai petani dan peternak. Jadi halilipan.atau gigi haruan itu sebenarnya
adalah binatang yang mereka selalu temui di lapangan atau tempat mereka nekerja
sehari-hari. Seperti itulah filosofi adat Banjar yang dijadikan sebagai simbol dari
baju adat pengantin tersebut. Kemudian, anak-anak sunting digunakan oleh
pengantin wanita yaitu filosifinya sebagai beban hidup jadi kalau seandainya
pengantin tersebut sanggup untuk menahan mahkota yang ada di kepalanya berarti

pengantinnya sanggup menahan beban hidup yang akan dijalani dimasa akan



datang. Sedangkan filosofi kembang goyang dan anak-anaknya itu adalah

melambangkan kehidupan anak beranak-pinak dalam berumah tangga.

Unsur warna dalam pakaian adat pengantin Banjar ini menggunakan baju
yang cenderung berwarna cerah, karena warna-warna cerah memberikan kesan
kebahagiaan dari setiap kehidupan- baik laki-laki - maupun perempuan. Seperti
warna merah melambangkan kasih sayang dan rasa cinta, gairah, dan kekuatan.

Sedangkan warna kuning melambangkan kebahagiaan dan keceriaan.

Sedangkan pada unsur motif hias yang ada pada pakaian adat tradisi
pengantin Banjar di Tembilahan ini yaitu menggunakan motif ornamen Halilipan
yang mempunyal arti yakni suatu wujud ornamen yang diambil dari bentuk fauna
serangga lipan (bahasa Banjar: halilipan). Motif ini memiliki filosofi watak rendah
hati sebagaimana serangga lipan yang senantiasa merayap ditempat yang rendah

(lantai/ tanah).

Adapun alasan mengenai ‘pemilihan-busana adat Banjar ini dikarenakan
penulis ingin mengetahui apa saja unsur-unsur estetika yang terkandung dalam
busana adat pengantin Banjar di Tembilahan. Busana adat pengantin Banjar di
Tembilahan ini lebih menonjolkan pengantin. wanitanya dikarenakan dalam
filsosofi masyarakat Banjar mengenal wanita adalah seorang ibu yang akan

mewariskan keturunan dan patut untuk diutamakan.

Melalui keindahan dan keunikan baju adat pengantin tersebut dapat
melahirkan nilai dalam bidang seni yang disebut dengan estetika. Estetika
merupakan bagian dari seni, seni berhubungan dengan keindahan, maka estetika

merupakan sebuah pengukuran keindahan akan sebuah seni. Melalui keunikan-
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keunikan yang ada pada busana adat pengantin Banjar di Tembilahan tersebut,

sehingga hal inilah yang disebut dengan estetika.

Lebih lanjut, menurut Dharsono (2007:9) menjelaskan bahwa “kenyataan

estetika ialah sesuatu karya seni bagaimanapun nyata nampak, tetapi bukan pada

yang pa a merasakan

seni.

tahu bersama
mencirikan rta estetikanya
seseorang | bungan dengan

pengetahu : ; an. : ya mempunyai

penting buat

Menurut Djelantik (2004:31) estetika memiliki unsur-unsur yang patut
untuk diperhatikan dalam mengamati nilai estetika dalam suatu objek,
sebagaimana yang menjadi objek penelitian ini adalah busana pengantin adat
Banjar di Tembilahan Indragiri Hilir. Dalam adat Banjar, terdapat tradisi

perkawinan yang didasarkan pada kebiasaan-kebiasaaan yang ada di masyarakat.
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Salah satu yang menjadi tradisi pada acara perwakinannya yaitu busana

pengantinnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan menelaah lebih lanjut

mengenai bagaimana estetika yang terkandung pada busana adat pengantin Banjar

penelitian /a gaimanakah Es Pengantin Banjar

Di Tembila

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan khususnya ilmu seni khususnya kajian mengenai

esterika seni dari tradisi-tradisi kebudayan yang ada di setiap

daerah di Indonesia.
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b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang relevan
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang
sama dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

pagi  pihak

agar tetap

si yang kental

masing-masing, sekiranya penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan penelitian yang

relevan.
1.5 Batasan Masalah

Pembatasan sesuatu permasalahan digunakan buat menjauhi terdapatnya

penyimpangan ataupun pelebaran pokok permasalahan supaya penelitian tersebut
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lebih terencana serta mempermudah dalam pembahasan sehingga tujuan
penelitian dapat dicapai. Penulis membagikan batas ruang lingkup dari penelitian
yang akan diteliti. Sebagian batas permasalahan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

unsur yang alamiah, seperti contohnya penggunaan pada bunga melati,

bogem, dan amar. Sedangkan motif hias yang diteliti adalah bagaimana
motif ornamen Halilipan yang terdapat pada baju adat pengantin Banjar di
Tembilahan merupakan sesuatu wujud ornamen yang diambil dari bentuk

binatang serangga lipan atau dalam bahasa Banjar yaitu halilipan. Motif ini
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memiliki filosofi watak rendah hati sebagaimana serangga lipan yang

senantiasa merayap di tempat rendah (lantai/ tanah).
1.6 Definisi Operasional
Definisi operasiona

dimaksudkan agar menghindari kesalahan pahaman dan

Menurut Djelantik 31) ada sebagian faktor yang butuh
dicermati dalam mengkaji nilai estetika suatu objek, ada pula sebagian
faktor estetika yakni selaku berikut:

a. Unsur Bentuk
Bentuk ataupun “shape” sangat mempengaruhi pada energi
tarik suatu objek, secara universal wujud objek terdiri dari dua

jenis yaitu dua dimensi serta tiga dimensi. Objek tercipta dua
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dimensi tidak mempunyai volume serta wujudnya datar, misalnya
lukisan, gambar, hiasan bilik serta yang lain. Objek berupa tiga
dimensi mempunyai volume, ke dalaman, serta ruang. Misalnya

arca, baju, tas serta yang lain.

=
A
g
i
o
o
¢
or

< ALY
<>
]

pada suatu objek ata 0 juan meningkatkan motif hias
pada suatu objek yakni untuk menaikkan nilai keelokan/estetika
pada objek ataupun produk tersebut.
2. Baju Tradisi Adat Pengantin Banjar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:225), busana
diartikan sebagai baju ataupun pakaian. Sebutan busana berasal dari

Bahasa Sanskerta ialah “bhusana” serta sebutan yang terkenal dalam
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bahasa Indonesia yaitu “busana” yang bisa diartikan sebagai ‘“baju”.
Tetapi, penafsiran busana serta baju mempunyai sedikit perbandingan,
busana mempunyai konotasi “baju yang bagus ataupun indah” ialah baju
yang indah, aman dikenakan, enak dipandang serta sesuai dengan sang
pemakai. Sebaliknya baju merupakan bagian dari busana itu sendiri.

Guna dari busana merupakan : (1) memenuhi kebutuhan kesusilaan
serta kebudayaan suatu -bangsa yang berkebudayaan serta mendukung
besar kesusilaan, tentu menempatkan busana selaku kebutuhan utama, (2)
memenuhi kebutuhan kesehatan busana manfaatnya buat melindungi tubuh
dari hawa dingin, panas, angina (maksudnya cocok dengan hawa), (3)
memenuhi kebutuhan keelokan, maksudnya busana bisa membuat diri
seorang-nampak indah, bisa menutupi bagian-bagian tubuh yang kurang
sempurna (Sofia, 2006:http://www.pemkab-tanjungjabungbarat.go.id).

Pengantin Banjar yang ada di Tembilahan Indragiri Hilir sejatinya
memiliki kesamaan dengan asal muasalnya yaitu di daerah Kalimantan
Selatan sana. Namun, yang jauh membedakan pengantin Kalimantan
Selatan dengan Tembilahan yaitu pada pidih (gigi haruan). Karna pidih
yang di Tembilahan sudah banyak campuran tetapi bentuknya hampir
sama pada umumnya.

. Tembilahan Indragiri Hilir

seiring dengan pembentukan Kabupaten Indragiri Hilir yang
dimulai pada dekade kemerdekaan Indonesia, Indragiri (Hulu serta Hilir)
masih jadi satu kesatuan Kabupaten Indragiri terdiri atas 3 kewedanan,

lalah Kewedanan Kuantan Singingi ibu kotanya Teluk Kuantan,
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Kewedanan Indragiri Hulu ibu kotanya Rengat serta kewedanan Indragiri
Hilir ibu kotanya Tembilahan. Berawal dari kemauan bersama buat
memisahkan diri hingga lewat konvensi bersama, warga Indragiri Hilir

meminta kepada Menteri Dalam Negari lewat Gubernur Riau, supaya

2, Tingkatan 11 berdiri

“\‘ .&0
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Busana

Menurut Rianto (2003:44) busana merupakan kesatuan dari keseluruhan

contohnya sepa a Di, | 3 )~aksesoris adalah
pelengkap untuk menam e : : salnya cincin,

kalung, lio

seperti yang diketahui awalnya busana ada karena kebutuhan manusia untuk
melindungi tubuh tapi semakin berkembangnya zaman fungsi dan makna dari
busana bukan hanya sebagai pelindung atau penutup tubuh tetapi sebenarnya juga
memberikan value keindahan pada seseorang yang menggunakan baju/pakaian

tersebut, bisa menutupi aurat bagi umat islam, menutupi adanya kecacatan serta

16
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kekurangan dari tubuh, menunjukan jati diri sipemakai, memperlihatkan

bagaimana status sosial dari manusia dan juga sebagai erminan life style seorang.

2.2 Teori Busana

ataupun ba ba an 3 a 3 pandang serta
sesuai den 3 emakai. Seba va ba yian dari busana itu

sendiri.

bahan tekstil ataupun bahan yang lain'yang telah dijahit ataupun tidak dijahit yang
dipakai ataupun disampirkan buat menutup badan seseorang”. Menurut Ernawati
(2008:24) “Busana ialah seluruh yang manusia gunakan bermula dari rambut
hingga ke kaki”. Busana ini meliputi pakaian pokok, aksesoris serta tata

riasannya. Milineris ialah aksesoris untuk busana yang bersifat memenuhi busana

mutlak, dan memiliki value guna sebagai keelokan seperti kaos, tas, sepatu topi,
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cermin mata, kaki, jam tangan, selendang, shawl, scraf serta lainnya. Sedangkan
pernak-pernik ialah aksesoris untuk membuat busana menjadi lebih indah dan

elok seperti lipntin, cincin, bros dan kalung

Fungsi dari busana merupakan: (1) melengkapi kebutuhan akan hati nurani

organ-orga ] 3 3 www.pemkab-

tanjungjab

deskripsi yang menyatakan bahwa estetika merupakan kajian dalam
bidang filsafat, yaitu diinformasikan oleh Barnes serta Noble, mengatakan bahwa
“Estetika merupakan sebuah cabang filsafat yang mendirikan prinsip universal
akan seni serta keelokan”. Begitu juga menurut William Rose Benet mengatakan

bahwa, “estetika ialah suatu ilmu filsafat yang terpaut akan seni serta keelokan”.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

Mengenai definisi estetika ini banyak terdapat kajian-kajian dalam bidang
filsafat dalam Webster’s New World Encyclopedia menyatakan “estetika terdiri

dari ulasan secara universal ataupun teori-teori akan seni serta berhubungan

terhadap pengalaman, dalam bahasan filsafat kajian seni ini, kritik seni, psikologi

Me a 4) e a dalz ani disebut dengan
aisthetikos gamatan panca
indera, aest ai pangkal kata

aisthesis me a suatu maknawi

serapan penafsiran pada angapa an, sepanjang bagaimana seorang
manusia bisa memunculkan energi pendengarannya, energi pandangannya, energi
sentuhannya akan suatu rasa yang terbangkitkan akan hasil seni dan berupaya

memunculkan reaksi (asumsi) dari berbagai obyek serta pengalaman.
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Menurut Djelantik (2004:31) ada sebagian faktor yang butuh dicermati
dalam mengkaji nilai estetika sesuatu objek, ada pula sebagian faktor estetika

yakni selaku berikut:

1. Unsur Bentuk

suatu objek,

a_ dicocokkan pada

uda jauh berbeda

diinformasikan bagi orang yang membuat objek ataupun pengkarya seni.
Umumnya tema sebuah karya hendaknya dipengaruhi oleh beberapa

aspek, seperti budaya, adat istiadat, letak suatu geografis dan lain-lain.
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4. Unsur Motif Hias
Yakni corak ataupun foto selaku hiasannya pada objek ataupun
ciptaan. Tujuannya meningkatkan corak hias dalam satu objek tersebut

yakni berfungsi menaikkan poin keelokan dalam objek ataupun produk itu.

2.5 Kajian R

yang mana
dapat be & penelitian ini
sehingga ' pat ditemukan

dan didukung

Penelitiz rtama oleh Nursaktila (20 , ' ul “Nilai-nilai
Estetika da aian A ngantin Mel sa Muara Madras,

Kecamatan Jangka vaten Me in) | pe n° mengungkapkan

Melayu di Desa Muara Madras be *Unsur garis, yakni garis yang berarti
biasa saja dan tidak terlalu formal dan lebar untuk digunakan, lemah lembut.
Unsur shape atau bagun, yakni suatu wujud yang terdapat dalam bentuk busana

adat pengantin masyarakat Melayu di Desa Muara Madras berasal dari alam

seperti bentuk bunga, daun-daun dan lain-lain.
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Kedua penelitian Saputri (2013) yang berjudul “Kajian Estetika Busana
Pernikahan Adat Surakarta Basahan “Dodot Gadhung Mlathi” dimana hasil
penelitiannya memperlihatkan bahwa adanya pergeseran serta inovasi dalam
bentuk, serta arti pada pakaian Basahan Dodot Gadhung Mlathi. Pembaharuan itu
didapatkan dalam.kain dodot gadhung mlathi.yang terjadi perkembangan menjadi
tiga unsur warna yakni, toska, hijau dan biru. Baju adat ini. mengikuti
perkembangan zaman serta selera konsumen atau masyarakat yang menginginkan

penggunaan baju adat tersebut untuk acara pernikahannya.

Ketiga Penelitian oleh Maresa (2009) yang diberi judul “Estetika Simbolis
dalam Busana Pengantin Adat Minangkabau di Padang”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa keelokan atau estetika pada- baju - pengantin adat
Minangkabau di kota Padang tertuang dalam kesamaan antara ikon serta
wujudnya. Wujud pakaian yang sudah disusun secara teratur mulai dari baju,
make up di wajah, serta perlengkapan aksesoris merujuk adanya nilai keelokan
atau keindahan yang berada di dalamnya. Pemusatan pada sisi bentuk beragam
antara bentuk dan pengoperasian warna-warna menjadikan baju busana adat
Minangkabau di Padang ini terdapat nilai estetika yang tinggi. Percampuran dari
susunan dan ikon yang berist-tentang kehidupan memberikan kesan elok dalam

baju pengantin adat Minangkabau di Padang.

Selanjutnya, penelitian keempat oleh Hanifah (2015) yang berjudul “Studi
Tentang Bentuk, Fungsi, dan Makna Pakaian Adat Pangulu Kanagarian Sungai
Janiah Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat”.
Didapatkan hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa busana adat Pangulu

Kanagarian Sungai Janiah mencakup beragam instrumen yaitu deta, baju Lapang,
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Salendang, Sarawa Lapang (celana besar), kain samping, cawek (sabuk), keris
besi, tungkek (tongkat yang terbuat dari kayu) dan tarompa (sandal atau kasut).
Suatu keunikan dari baju adat Pangulu ini terdapat di deta yang biasa diartikan

sebagai penutup kepala yang berupa gonjong Rumah Gadang, dan baju Lapang

yang biasa diarti aju ar. Se a i, tidak terdapat corak

\ \
khas hig s "&Q‘-ﬁ -“ .@

Setiap bagian-k alan pyaitu pekerjaan
dan tanggung : ang i d serta pantang

larang buat
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Sugiyone. (2017:8) menyatakan ara penelitian kualitatif

sebab pada a a cara ini lebih al puat penelitian
dalam bidang a pologi budaya 5 ' i ta p ualitatif sebab
informasi  ya serta anc at atif. Pendekatan
kualitatif, serta al antitatif pada as ah-langkahnya
berguna un ) . " _‘ / L “‘ '_ ana merupakan
penguasaan  Sert: | - o an ilmu fi suatu metodologi
penelitian e ; da an sebagian perihal itu.

pertama sad : ilsa a pe ar akan penggunaaan

Dengan menggunakan pene ualitatif ini diharapkan mampu untuk
memberi jawaban dari rumusan permasalahan yang telah dirancang sebelumnya.
Adapun alasan penggunaan metode kualitatif karena peneliti ingin menggali

informasi secara mendalam mengenai bagaimana estetika baju adat pengantin

banjar di Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

24
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu
mencari gambaran dari fenomena-fenomena penelitian untuk kemudian ditarik

kesimpulannya. Menurut Bungin (2019:69) pendekatan deskriptif kualitatif

dalam peneliti ia is. bersumber pada
metod idiki a fenomena
konflik c@@&ﬁﬁeﬁdeﬁ&&mk ini, peneliti

W 4y .
membuat i a ta, laporan terinci
dari pemi n a sosial yang
natural. i

nentukan Permasa

1t tur

KANBA

e data
W dan

Analisis data selama penelitian

Menarik kesimpulan

Gambar 3.1 : Alur Penelitian Metode Kualitatif
Sumber : Dokumentasi Penulis
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:6) pengertian lokasi penelitian yaitu tempat
dimana sebenarnya penelitian dilakukan dan dimana sebenarnya peneliti

menangkap keadaan objek-objek yang sedang diteliti. Sedangkan waktu penelitian

en Indragiri Hilir,
terkumpulnya
n ini sehingga

peneliti dapat merancar ere dian dianalisis dan

riset lihat. Berdasarkan pemaparan tersebut, yang menjadi subjek penelitian ini
adalah pemangku/tokoh adat yang tahu mengenai sejarah tentang pengantin
Banjar. Kemudian penata rias yang paham dengan tema pengantin Banjar dan
pendapat ahli yang didapat dari budayawan baik itu dari masyarakat setempat

maupun pemerindah daerah setempat.
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Dalam penelitian ini subjek ada 6 orang, yaitu Bapak Syaiful selaku tokoh
pemangku adat, Anggi Trimarputra selaku wedding organizer, Indah selaku
penata rias pengantin adat Banjar, bapak Warno dan bapak Sulaiman selaku

budayawan serta Aisyah selaku masyarakat setempat.

351

sekunder. : erupa ang langsung
ang dimaksud
yang diperoleh
itian yang telah

data tersebutlah

Sedangkan sumber sekunder menurut Sugiyono (2017:104) sumber
sekunder ialah sumber yang tidak langsung diberikan informasi kepada
pengumpul informasi, misalnya melalui orang lain ataupun melalui dokumen.
Data sekunder yang digunakan penulis adalah data-data pendukung yang
berhubungan dengan topik yang akan dibahas, yaitu mengenai data-data yang

berhubungan dengan dokumentasi kegiatan upacara perkawinan adat Banjar di
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Tembilahan Indragiri Hilir, serta buku penunjang dan penelitian-penelitian

sebelumnya yang relevan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Observasi

\g‘

Sugiyono (

yang dibu

NALAEN
E

observasi

serta terwawancara (interviewee) yang membagikan jawaban atas persoalan itu.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan alat pendukung wawancara
berupa rekaman suara dan catatan wawancara dengan tujuan agar hasil jawaban

dari informan dapat disimpan dengan jelas dan rinci.
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3.6.3 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017:124) menyatakan bahwa dokumentasi yakni
catatan peristiwa dimasa lalu. Dokumen bisa berupa tulisan, photo dan juga

bentuk karya monumental dari manusia. Lebih lanjut, hasil riset dari observasi

diperoleh I : Ik pangan. Teknik
dokumenta: guna : { ,ﬁ, Jambar seperti
kamera ata e. Dokuments nnye ‘ uk seperti file-
file penunjang .
dokumentasi dari pihak Wedding Organizer yang me akan adat Banjar di

Tembilahan

1. Reduksi data
Reduksi data diartikan seperti proses pemilihan ataupun dipilih,

pemuatan perhatian pada penyederhanaan serta transportasi informasi
“agresif” yang timbul dari naskah-naskah yang sudah dicatat di lokasi
penelitian. Metode ini berjalan dengan berlangsung lama sepanjang

penelitian, Reduksi data ialah salah satu bentuk kewujudan dari analisa
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yang intens, menggolongkan, memusatkan, mengurangi yang tak pantas
serta mengorganisasi informasi.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan data yang terususun yang

kesimpulan serta

‘ ‘ \ “u‘“‘ .3 ‘ enguasai apa

\'i!‘é

RALWINAE

i
Y

Teknik pemeriks yang dila sanakan dalam penelitian

qa‘\\

bertujuan supaya hasil dari sus bisa dipertanggungjawabkan dari

segala segi. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang relevan dalam riset ialah:

1. Peningkatan Ketekunan
Peningkatan ketekunan yaitu mengamati suatu hal secara cermat
dan juga fokus secara berterusan terhadap responden penelitian. Dengan
metode itu sampai memastikan ilmu pasti data hingga urutan kejadian

akan dapat di record dengan tepat atau sistematis. (Sugiyono, 2017:214).
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2. Triangulasi
Triangulasi adalah salah satu teknik dalam keabsahan data dan
menggunakan suatu yang lain. Metode triangulasi sangat beragam

digunakan yakni pemeriksa lewat lainnya. Kaitannya dengan penelitian
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum Penelitian

4.1.1 Geografis Kabupaten Indragiri Hilir

Singingi ibu kotanya

Rengat da Berawal dari
keinginan

Indragiri H a kepada Menteri Dala : ubernur Riau,

sendiri (Oto ' 3 one J lan Departemen

Dalam Nege 3 Jisetujui deng ] 3 ya Surat Keputusan

Persiapan Kabupaten Indragiri Hilir resmi menjadi sebuah daerah Kabupaten
tingkat 1l Indragiri Hilir (sekarang Kabupaten Indragiri Hilir) sebagai salah satu

Kabupaten di Riau terhitung tanggal 20 November 1965.

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

gat berarti bagi

pribadi sese ¢ J i tersebut selalu

secara turun-temurun, meskipun keberadaannya telah mengalami perubahan-

perubahan secara evolusi. Demikian pula halnya dengan perkawinan adat Banjar
yang akan dikemukakan Mahligai edisi kali ini. Sebagai mayoritas penduduk
provinsi Kalimantan Selatan, suku Banjar merupakan campuran antara Melayu
dan suku-suku pendatang lainnya, seperti suku Jawa, Bugis, bangsa Tiongkok,

Arab dan suku Dayak. Daerah asal mereka terletak antara pegunungan Meratus
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dan perbatasan Kalimantan Selatan-Kalimantan Tengah. Khususnya di daerah
aliran hulu sungai Barito, Tapin Negara, sungai Riam kiri dan Riam kanan.
Sebagai kelompok etnis yang besar, suku Banjar terbagi atas dua sub etnis, yakni

Banjar Kuala dan Banjar Pahuluan. Percampuran beberapa suku tersebut juga

pengantin diantaranya ams tin, ai penduduk. Jadi 3
syarat ini t
salah warng pengantin bisa
jatuh pingsan (ke : ';" _- - -_ 3 bilahan (anggi mua)

yaitu pernah terjadi penga sli Ba teta d digunakannya saat

pengantin memakai ad . , antin jatuh pingsan

sudah sering terjadi, karena lamaran merupakan bentuk kesiapan dari kedua belah
pihak vyaitu pihak laki-laki maupun pihak perempuan untuk melakukan
perkawinan.

Dalam melakukan pendekatan yang lebih lanjut hubungan antara pihak
laki-laki dan pihak perempuan kejenjang yang lebih serius yaitu pernikahan, maka

orang tua dari pihak laki-laki mengutus keluarga untuk menanyakan kepada pihak
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perempuan, mengenai keadaan apakah perempuan tersebut telah mempunyai
calon suami atau belum dan sebagainya, apabila telah terdapat kesepakatan maka
didudukkan atau diletakkan tanda sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah
pihak. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Syaiful sebagai berikut:

“Lamaran biasanya dilakukan oleh keluarga pthak laki-laki yang datang ke

rumah- keluarga pihak perempuan, untuk bertanya apakah perempuan

tersebut sudah mempunyai calon suami atau belum, dan biasanya yang
datang melamar kebanyakan adalah seseorang yang memang sudah
dikenal oleh pihak perempuan;: sehingga jawaban mengenai penerimaan
atau penolakan,«terhadap lamaran tersebuty akan langsung diberikan
jawaban pada “Saat itu juga.” (Wawancara dengan Bapak Syaiful

Pemangku Adat, Juli 2021).

Dalam prosesi lamaran itu terkadang terdapat seorang laki-laki yang belum
dikenal oleh pihak perempuan, sehingga tidak semua lamaran akan diberikan
jawaban secara langsung, tetapi akan diberikan tenggang waktu sekitar dua
minggu atau 15 hari setelah.ada kesepakatan. Hal" ini dikarenakan pihak
perempuan perlu membicarakan dengan anggota keluarga. Dan selama tenggang
waktu tersebut sudah terdapat: jawabanrdari pihak perempuan. Maka akan ada
pertemuan selanjutnya untuk memberikan patalian.

Maksud dari pemberian patalian ini merupakan sebagai simbol bahwa
perempuan tersebut sudah.dilamar ataupun perempuan tersebut sudah memiliki
calon suami, sehingga orang lain‘tidak bisa melamar perempuan tersebut. Patalian
biasanya berupa perhiasan seperti cincin atau sebagainya, sebagai pertanda
perempuan tersebut sudah dilamar.

Kata maantar diartikan sebagai mengantar atau menyerahkan, sedangkan
kata Jujuran adalah suatu pemberian dari pihak calon mempelai pria kepada pihak

calon mempelai wanita. Jujuran juga merupakan salah satu cara pandang agar

seseorang dapat mendapat tempat lebih dalam status sosial yang tinggi, artinya
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semakin tinggi jujuran semakin tinggi pula derajat orang dan keluarga tersebut,
misalnya bapak calon mempelai perempuan seorang tokoh terpandang, maka akan
semakin besar pula jujurannya. Meskipun demikian sebenarnya jumlah tinggi

rendahnya jujuran bukanlah menjadi ukuran terbentuknya keharmonisan sebuah

Jujuran ba asyarakat  Banjar 03 am, Yaitu sebagai

berikut:

meminta 10-50 juta dan seterusnya.
2. Penggiring yaitu, barang-barang yang diserahkan pihak laki-laki
ketika acara maantar jujuran terdiri dari: pakaian wanita selengkapnya
seperti, baju, sepatu, tas dan sebagainya atau disebut dengan
sakadirian. Kemudian “seisikamar” yaitu terdiri dari: kasur, selimut,

lemari dan sebagainya.
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3. Piduduk yaitu, benda-benda yang berfungsi sebagai pelengkap ketika
menyerahkan barang-barang yang disebutkan diatas. Piduduk terdiri
dari : beras, bumbu dapur seperti garam, gula dan sebagainya, pohon

anak pisang, kelapa, yang mana benda-benda tersebut memiliki nilai-

laki-laki beserta

Pada prosesi maantar jujuran ini yang menjadi inti ialah dengan
menyerahkan uang jujuran atau pun barang-barang yang sudah disepakati tersebut
kepada keluarga calon mempelai wanita sebagai pertanda bahwa keluarga dari
pihak pria mengharapkan cepat dilaksanakannya suatu pernikahan. Dan yang

mengantar dan menerima jujuran tersebut ialah dari pihak laki-laki yang dituakan

ataupun yang diutus oleh pihak pria maupun wanita. Pada masyarakat Banjar
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jujuran merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki
yang ingin menikah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Syaiful sebagai
berikut:

“Maantar jujuran merupakan mengantarkan ataupun menyerahkan jujuran

kepada keluargas.calon pengantin perempuan;. dimana maantar jujuran

biasanya dilakukan keluarga calon pengantin pria.-Biasanya jujuran nya
berupa sejumlah. uang yang telah disepakati antar kedua belah pihak.

Jujuran biasanya disiapkan oleh calon mempelai pria, tetapi bisa jadi calon

mempelai pria sendiri yang menyiapkannya ataupun terkadang disiapkan

oleh orang tua calon mempelai‘pria.' Biasanya tradisi jujuran ini bertujuan
untuk mengangkat* harkat dan martabat/dari seorang wanita, dan
merupakan bukti kesungguhan seorang pria yang menginginkan wanita
tersebut  sebagai pasangannya sehingga dia rela-berkorban dan
bertanggung jawab. Jujuran merupakan tanda pengikat bahwa seorang pria
serius untuk memiliki seorang wanita. Jujuran biasanya ditujukan untuk
biaya walimah perkawinan dan untuk bekal hidup calon pengantin.”

(Wawancara dengan Bapak Syaiful Pemangku Adat, Juli 2021).

Jarak waktu maantar jujuran dengan akad nikah biasanya tidak terlalu
lama, bisa seKitar dua mingguysatu bulan, ataubeberapa bulan, tergantung dengan
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak calon mempelai dan tidak ada
ketentuan khusus mengenai jujuraniinii /Akad nikah merupakan acara inti dalam
tradisi perkawinan. Biasanya akad nikah dilakukan sebelum acara resepsi. Nikah
merupakan proses ijab qabul, yang dipimpin oleh penghulu, dan disaksikan oleh
sesepuh/orang tua dari kedua calon mempelai dan-erang yang dituakan.

4.1.3 Urutan Proses Pernikahan Banjar

Dalam perkawinan adat Banjar penghormatan terhadap posisi wanita
sangatlah besar. Hal ini ditunjukkan dengan acara demi acara yang banyak
berpusat di rumah calon mempelai wanita. Menurut Tim Mahligai Indonesia

(2017) urutan proses pernikahan yang umum terjadi di kalangan keluarga calon

pengantin, terutama pada dua besar kelompok etnis tersebut adalah:
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1. Basasuluh

Berasal dari kata suluh, merupakan proses pencarian informasi
mengenai gadis yang diinginkan, hal ini dilakukan secara diam-diam
oleh pihak pria. Pada masa lalu perkawinan lazim atas dasar
perjodehan atauspilinan orang.tua; sehinggastradisi semacam ini
merupakan keharusan. Biasanya dilanjutkan dengan “Batatakun”
yaitu pencarian_ informasi |secara _terbuka melalui kedua pihak
keluarga, dengan tujuan untuk meyakinkan perihal asal-usul keluarga,

kemampuan ekonomi, dan seterusnya.

Gambar 4.2 : Proses Basasuluh
Dokumentasi : Tim Mabhligai Indonesia, 2017

2. Badatang
Acara meminang secara resmi oleh keluarga calon mempelai pria
terhadap calon mempelai wanita. Secara tradisional, dalam acara ini
terjadi dialog dengan Bahasa Banjar serta diisi dengan berbalas

pantun antara dua keluarga. Apabila lamaran diterima, kemudian
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ditetapkan beberapa kesepakatan antara lain mengenai besarnya
jujuran (mas kawin), hari mengantarkan mas kawin, serta menetapkan

hari perkawinan.

Gambar 4.2 : Badatang
Dokumentasi : Tim Mahligai Indonesia, 2017

3. Maantar Jujuran atau Maantar Patalian

Sebagai pengikat atau bukti telah bertunangan, calon mempelai
pria_harus memberikan “jujuran/ patalian” atau oleh-oleh kepada
calon mempelaiswanita. Benda-benda patalian~diantaranya berupa
seperangkat busana, seperangkat perlengkapan tata rias, wangi-
wangian, perlengkapan kamar tidur, perhiasan dan sejumlah uang.
Maatar Patalian ini dilakukan oleh rombengan yang terdiri dari ibu-
ibu sebanyak sepuluh.sampai dua puluh orang dan biasanya diterima
dengan upacara sederhana. Kesempatan ini digunakan oleh keluarga
untuk mengumumkan kepada para tamu tentang hubungan calon
pengantin yang disebut balarangan atau bertunangan. Dalam acara

tersebut kedua calon pengantin harus dihadirkan.
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seorang gadis
ngantin wanita

menghadirkan

gantin wanita benar-benar harus
mempersiapkan lahir dan batin untuk mengarungi mahligai rumah

tangga. Kegiatan yang dilakukan dalam masa bapingit adalah:
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Gambar 4.6 : Batamat Quran
Dokumentasi : Tim Mahligai Indonesia, 2017
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6. Bakasi dan Batimung
Inilah saat intensif melakukan perawatan dan membersihkan diri
calon mempelai wanita agar terlihat cantik dan segar. Sesuai tradisi,

ritual perawatan menggunakan ramuan khusus berupa ‘kasai’ yakni

7. Bapacar atau Bainai

Ritual menghias kuku dengan pacar atau inai yang ditumbuk halus,
sehingga meninggalkan warna merah. Prosesi bainai semacam ini

juga menjadi tradisi kelangan masyarakat Minang maupun Betawi.
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Gambar 4.8 : Badudus
Dokumentasi : Tim Mahligai Indonesia, 2017
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Rangkaian prosesi ini diwarnai dengan detil perlengkapan dan dekorasi
berwarna kuning. Antara lain pada ‘lalangitan’ berupa kain kuning yang
direntangkan pada bagian atas lokasi berlangsungnya prosesi. Bagi masyarakat

Banjar, warna kuning_selain merupakan warna yangsmemiliki arti kebesaran dan

tangga selalu'ma : { aun be : 9 gayoman, daun

kambat sebaga 3 da njuang sebag ak setan, ketupat
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4.2 Temuan Khusus Penelitian

Pada bab ini akan dijabarkan hasil penelitian yang telah peneliti perolehi
berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap narasumber yang telah
ditentukan pada penelitian ini, untuk lebih jelasnya dijelaskan pada tiap sub bab
berikut.

4.2.1 Estetika Baju Adat Pengantin Banjar di Tembilahan Indragiri Hilir

Pengantin Banjar yang«ada, di/ STembilahan Indragiri Hilir sejatinya
memiliki kesamaan dengan asal muasalnya yaitu di daerah Kalimantan Selatan
sana. Namun, yang jauh membedakan pengantin Kalimantan Selatan dengan
Tembilahan yaitu pada pidih (gigi haruan). Karna pidih yang di Tembilahan sudah
banyak campuran tetapi bentuknya hampir sama pada umumnya.

Adat Banjar di Tembilahan ini mayoritasnya kebanyakan orang Melayu
asli, jadi orang Banjar itu cuma pendatang di Tembilahan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah satu, pemangku adat di, Tembilahan-bapak Syaiful yang
menjadi informan pada penelitian ini mengatakan sebagai berikut:

“Seiringnya ~zaman berkembang, di Tembilahan sudah banyak

menggunakan adat modern tetapi banyak. juga menggunakan adat

tradisional dengan pakem-pakem yang masih dijaga. Masyarakat disini
pada umumnya menggunakan adat sesual dengan amalan atau asal
sukunya masing-masing,. begitu juga dengan adat Banjar disini masih
banyak menggunakan adat tradisional agar tetap terjaga dan terlestarikan
adat mereka sehingga hanya sedikit menerima perubahan-perubahan yang

seiring perkembangan zaman.” (Wawancara dengan Bapak Syaiful
Pemangku Adat, Juli 2021).

Mayoritas masyarakat di Tembilahan adalah bersuku Melayu, namun juga
banyak pendatang dari berbagai daerah salah satunya Banjar dan adat Banjar juga
mudah diminati oleh masyarakat di Tembilahan karena bisa beradaptasi dengan

mudah dikarenakan memiliki kemiripan-kemiripan dalam adatnya.
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Pernikahan dengan adat Banjar ini dipengaruhi oleh unsur dalam agama
Islam, dalam pernikahan Banjar nampak jelas begitu besar penghormatan terhadap
posisi wanita. Lebih lanjut, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Syaiful
sebagai berikut:

“Hal itu_merupakan penerapan dari.ajaran Islam-yang mengemukakan

ungkapan “syurga.itu di bawah telapak kaki ibu” dan kalimat “wanita itu

adalah tiang negara”. Acara demi acara yang dilaksanakan semuanya

berpusat di tempat atau di rumah pihak calon mempelai wanita, pihak dari

keluarga laki-laki yang,datang-menghormati kepada keluarga mempelai
wanita.” (Wawancara 'dengan Bapak Syaiful Pemangku Adat, Juli 2021).

Pada penelitian ini yang akan dibahas lebih mendalam yaitu mengenai
baju adatnya, jadi peneliti fokus terhadap estetika baju adat pengantin Banjar di
Tembilahan Indragiri Hilir. Berdasarkan hastl observasi dan wawancara yang
telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwasanya baju adat Banjar yang ada di
Tembilahan Indragiri Hilir sama dengan Banjar yang dari aslinya, namun peneliti
juga menemukan beberapa kebaharuan-kebaharuan dari baju adat dan dilihat dari
sudut pandang estetikanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan menjabarkan ke dalam
sub bab mengenal estetika baju adat pengantin banjar di Tembilahan Indragiri
Hilir sebagai berikut:

4.2.1.1 Unsur Bentuk Pada Baju Tradisi Adat Pengantin Banjar Di
Tembilan

Bentuk atau “shape” sangat berpengaruh pada daya tarik suatu objek,
secara umum bentuk objek terdiri dari dua jenis yaitu dua dimensi dan tiga
dimensi. Objek terbentuk dua dimensi tidak memiliki volume dan bentuknya

datar, misalnya lukisan, foto, hiasan dinding dan lainnya. Objek berbentuk
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tiga dimensi memiliki volume, kedalaman, dan ruang. Misalnya patung,

pakaian, tas dan lainnya.

Pada tata busana adat pengantin Banjar di Tembilahan menggunakan

perhiasan kepala, baju dan celana. Berikut penulis paparkan bagian-bagian

a.

pengantin perempuan dan laki-laki lebih memancar.

Perhiasan Kepala Amar

Perhiasan kepala amar/mahkota pada pengantin wanita Banjar
terbuat dari logam berbentuk kepala ular naga yang merebut keumala.
Melambangkan keagungan seorang wanita dalam masyarakat Banjar di

Tembilahan. Wanita sangat diagungkan karena wanita disebut juga



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

48

sebagai syurga bagi anak-anak, wanita menjadi seorang sosok yang
sangat penting bagi melahirkan generasi yang hebat.

Berdasarkan wawancara dengan Anggi Trimarputra, mengatakan :

dengan warna baju pengantinnya yaitu ada yang berwarna merah dan

ada juga berwarna merah muda.
Hasil wawancara dengan Anggi Trimarputra mengatakan :

“Perhiasan bogem ini berada di sebalah Kkiri dan kanan dari amar,
atau di atas telinga. Bogem memberikan kesan keindahan dan
kemewahan bagi pengantin adat Banjar. Bogem ini ada yang
berwarna merah dan ada juga berwarna lain tergantung warna
bajunya” (wawancara Juni 2021).
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Bogem

1ggi Trimarputra
adat pengantin
h yakni 11-13

a di belakang

Q & d ji Trimarputra mengatakan :
A

“Tau kan Bunga® 0sofi kembang goyang ini, kembang
goyang digunakan oleh™ pengantin wanita adat Banjar untuk
mempercantik hiasan kepala dan supaya kelihatan mewah.
Kembang goyang ini memiliki makna yaitu layaknya seperti wanita
yang cantik dari tampak depan maupun belakang” (wawancara
Juni 2021).
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Kembang
Goyang

&i' amping amar/mahkota. Jurai
<z

ini berbentuk ' @ Q" awar yang berjumlah ganjil.
e

Karang jagung mela kesan indah pada pengantin adat

Banjar dan menonjolkan bentuk kemewahan dalam tata busana.
Hasil wawancara dengan Anggi Trimarputra mengatakan :

“Karang jagung melati ini bentuknya ya seperti bunga mawar dan
melati yang dipasang di samping kiri dan kanan sanggul. nampak
kurang jika hanya ada amar dan kembang goyang saja. Jadi agar lebih
mewah maka dipasang karang jagung melati ini. Karang jagung melati
ini selain sebagai memperindah hiasan kepala, tetapi juga
melambangkan kelembutan dari seorang wanita” (wawancara Juni
2021).
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Karang
Jagung
Melati

Gambar 4.13 : Karang Jagung Melati
Dokumentasi : Penulis, 2021

e. Perhiasan Kepala Pengantin Laki-laki Adat Banjar
Berdasarkan hasil observasi lapangan bersama Anggi Trimarputra
pada Juni 2021 mengatakan bahwa pengantin laki-laki dalam adat

pengatin Banjar menggunakan perhiasan kepala berupa tanjak yang
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bermotifkan kain sasirangan khas adat Banjar. Tanjak ini
melambangkan keagungan dan kegagahan dari seorang laki-laki Banjar.

Tanjang ini berbentuk runcing keatas dan terdapat aksesoris bros di

bagian tengah.

dan bros agar
esan keindahan
2tahui  sebagai
awancara Juni

sEirs

Tanjak

ARG Y4

Gambar 4.14 : Tanjak
Dokumentasi : Penulis, 2021
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Tanjak

kancing. Di bagian pinggang pengantin lak-laki menggunakan kain
samping atau dalam bahasa Banjar disebut sebagai Tapih dengan
bermotifkan khas binatang halilipan dalam posisi merayap ke bawah
berhias sulaman benang emas dan manik-manik atau mote. Sedangkan

baju pengantin wanita menggunakan baju poko lengan pendek tanpa

kerah dan pada ujung lengan dihias manik-manik serta rumbai-
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rumbai. Pada bagian dada menggunakan kida-kida berbentuk segilima
yang berfungsi sebagai penutup dada. Dan pada bagian pinggang

menggunakan tapih atau sarung panjang bermotif khas binatang

halilipan.

n, baju poko
anik-manik
a-kida sebagai

s Kan  tapih yang
kan pada baju pengantin
# an baju poko

ng- tidak memiliki
al’ h juga dengan

Poko

Gambar 4.16 : Baju Poko
Dokumentasi : Penulis, 2021
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.18 : Baju Tapih
Dokumentasi : Penulis, 2021
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Baju Poko
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
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Tapih

Banjar di

a penulis pada
ahwa pada adat

laki-laki

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anggi Trimarputra
mengatakan :

“Pada pengantin laki-laki dalam adat pengantin Banjar di Tembilahan
ini menggunakan celana panjang atau di sini disebut selawar yang
tingginya lebih kurang 10 cm di atas mata kaki dengan bentuk kecil
dibagian bawah lalu diberi hiasan motif pucuk rebung dari manik-
manik atau mote-mote. Sedangkan pengantin wanitanya menggunakan
rok panjang sampai kemata kaki yang bermotifkan khas binatang
halilipan dan pucuk rebung” (wawancara Juni 2021)
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N

Selawar

Gambar 4.23 : Selawar/Celana Panjang
Dokumentasi : Penulis, 2021

4.2.1.2 Unsur Warna Baju Tradisi Adat Pengantin Banjar di Tembilahan
Keindahan suatu objek juga sangat dipengaruhi oleh unsur warna,

umumnya pilihan warna objek akan disesuaikan oleh orang yang akan
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menggunakannya. Misalnya selera warna pakaian anak muda cenderung
berbeda dengan orang yang sudah tua.

Berdasarkan hasil observadi di lapangan, dengan tokoh pemangku
adat Bapak Syaiful dan Anggi Trimarputra selaku wedding organizer di
Tembilahan. Penelitr menemukan bahwa.baju adat pengantin Banjar yang
digunakan di Tembilahan pada umumnya menggunakan warna baju yang
cerah, karena warna-warna, cerah memberikan kesan kebahagiaan dari setiap
kehidupan baik laki-laki maupun perempuan. Selanjutnya warna cerah juga
cenderung melambangkan kasih sayang dan cinta seperti warna merah dan
merah muda. Pada baju adat pengantin Banjar biasanya menggunakan warna
merah yang berkombinasi dengan warna kuning. Pada perhiasan kepala
menggunakan warna kuning dan pada bagian bawahan juga menggunakan
warna kuning. Warna merah ini melambangkan kasih sayang dan rasa cinta,
gairah, dan keuatan. Sedangkan warna kuning melambangkan kebahagiaan
dan keceriaan. Jika ditarik kesimpulan maka kedua unsur warna tersebut
berkaitan satu sama lain dan menjadikan filosofi tersendiri.

Hasil wawancara dengan Anggi Trimarputra selaku wedding
organizer di Tembilahan yang" menjadi responden pada penelitian ini
mengungkapkan hal sebagai berikut:

“Pada umumnya, masyarakat disini yang menggunakan jasa saya

terutama adat Banjar ini. Banyak menggunakan busana dengan warna

yang cerah seperi warna merah, warna pink, warna putih dan warna
hijau. Karena warna-warna ini melambangkan rasa cinta, kebahagiaan

dan kasih sayang” (Wawancara dengan Anggi Trimarputra, Juni
2021).
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4.2.1.3 Uns y . a ‘,
Unsur e selanjutnya yang a lengenai unsur tema.

Dalam hal ah ide” Agasa i dis @n oleh pembuat

unsur tema. Tema disini yaitu me seperti apa simbol atau makna dari

tiap-tiap unsur yang digunakan. Dalam hal ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Anggi Trimarputra sebagai berikut:

“Sebagaimana di Tembilahan mengunakan laung atau tanjak dan juga ada
banyak modifikasi untuk adat Banjar digunakan dengan menghilangan
melatinya. Busana adat di Tembilahan juga susah untuk mendapatkan
melati asli karena yang pertama mahal, kedua jauh dan ketiga orang tidak
mau mengambil resiko misalnya udah sampe melatinya di Tembilahan
tetapi layu dan juga ketika dipakaikan oleh pangantin cepat kuning dan
rontok.” (Wawancara dengan Anggi Trimarputra, Juni 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tema yang
digunakan pada pengantin Banjar ini menggunakan unsur-unsur yang alamiah,
seperti contohnya penggunaan pada bunga melati dimana menurut Anggi
Trimarputra mengatakan bahwa orang-orang tidak lagi menggunakan bahan yang
alami dan pada umumnya menggunakan bahanyang dimodifikasi. Sebagaimana
yang disebutkan tersebut bahwa untuk menggunakan melati itu harus diimpor dari
aslinya ‘langsung. Itu disebabkan ©orang, ,tidak mau mengambil resiko
menggunakan melati asli tetapi kalau di Kalimantan Selatan itu sudah pasti
mengunakan yang asli semua.

Adapun yang membedakan adat Banjar dengan adat lainnya yaitu adat
Banjar ini banyak mengandung hal mistis dari filosofi yang digunakan terdapat
dari semua adafilosifinya misalnya ada bunga waloh, bungga labu, sisi ikan naga
dan halilipan. Filosifinya yaitu kembali kealam dijadikannya sebagai baju adat
tersebut orang Banjar itu smemang mayoritasnya bekerja-sebagai petani dan
peternak. Jadi halilipan atau gigi haruan itu binatang seperti filosofi adat Banjar
simbol dari baju adat pengantin tersebut. Kemudian, anak-anak sunting digunakan
oleh pengantin yaitu filosifinya sebagai beban hidup jadi kalau seandainya
pengantin sanggup untuk menahan mahkota yang ada dikepala perempuan berarti
pengantinnya sanggup menahan beban hidup yang masa akan datang. Filosofi
kembang goyang anak-anaknya itu adalah kehidupan anak beranak pinak dalam
berkeluarga.

Baju adat di Tembilahan paling sering digunakan adalah warna merah,
kuning, dan hijau. Seiring zaman baju pengantin banjar warna hijau jarang

digunakan oleh adat pengntin Banjar di Tembilahan. Paling sering digunakan
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yaitu hanya warna merah dan kuning saja. Dari semua baju adat Banjar ini
terdapat dari filosofinya yaitu ada yang disebut dengan bungga waloh, bungga
inai, sisi ikan naga dan halilipan. Makna baju adat tersebut kembali ke alam

karna orang Banjar asli perkerja petani dan bertenak halilipan, gigi haruan

Jadi, filos

Berdasarkan observasi lapangan penulis lakukan dengan tokoh pemangku
adat Bapak Syaiful dapat diketahui bahwa motif ornamen Halilipan yang terdapat
pada baju adat pengantin Banjar di Tembilahan adalah suatu bentuk ornamen yang
diambil dari wujud binatang serangga lipan (bahasa Banjar: halilipan). Motif ini
mengandung filosofi sifat rendah hati sebagaimana serangga lipan yang selalu

merayap di tempat rendah (lantai/tanah).
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Hasil wawancara dengan Bapak Syaiful selaku tokoh pemangku adat yang
juga menjadi responden pada penelitian ini mengatakan :

“Motif ornamen Halilipan yang terdapat pada baju adat pengantin Banjar
di Tembilahan adalah suatu bentuk ornamen yang diambil dari wujud
binatang serangga lipan (bahasa Banjar: hallllpan) Motif ini mengandung
filosofi sifat renda hatl sebagaimana seranggalipan yang selalu merayap
n Anggi Trimarputra,

‘\\\\i“"h

Motif Halilipan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  yang _te parkan melalui  hasil
va mengenai
2 terdapat 4
unsur di d a yai : a.dan unsur motif
hias. Unsur es a baju ads 3 : : 3 jika ditinjau

berdasarka

yang kuat dalam suatu pernika seperti lambang rasa cinta, kasih saying
dan kegairahan.
3. Pada unsur tema, pada umumnya pengantin Banjar ini mengusung tema

yang kuat ajarannya dengan agama Islam, maka tidak heran juga bahwa

ketika menggunakan adat Banjar ini bagi yang bukan berasal dari suku

64



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

65

4. tersebut harus melalui beberapa prosesi keagamaan agar dapat berjalan
dengan lancar.
5. Pada unsur motif hias, pada umumnya pengantin Banjar ini memiliki

motif-motif atau corak yang alami. Seperti menggunakan motif khas

i sifat rendah hati

npat rendah

2 Baju Tradisi
Adat Peng s menemukan
hambatan : ahnya  me ent esua adwal  untuk

mewawancara : ikarenakan kondisi Cc dan mengharuskan

berada diruma ja, ne omba Je gorang-orang yang

berupa video susah didapat diakibatkan Pandemi Covid 19, walaupun ada acara
pernikahan hanya sanak keluarga saja yang menghadiri sesuai himbauan

pemerintah (dilarang berkerumun).

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat

diberikan saran kepada beberapa pihak terkait antara lain sebagai berikut:
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1. Kepada pemerintah Indragiri Hilir terutama di Tembilahan agar dapat
memberikan referensi-referensi yang lengkap mengenai adat-adat

pernikahan yang ada di Indonesia, terutama pada penelitian ini mengenai

adat pengantin Banjar, terkhususnya fokus pada busana adatnya.
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